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ABSTRACT

Target of this activity are (@) draw up the practical ability learnin
practicing on or experiencing of by self activity of compilation of the
classroom action research; ( b) evaluate the a success result proposal
compiled by teacher; ( c) give the feed back to proposal compiled by teacher;
and (d) give the lecturer colleagues, which can be invited the collaborating
in executing research of class action. object of activity Target [is] teacher
amount to 30 people and student 10 people. Every study area deputized
by 4 teacher people. Learn after following activity expected to overspread
the information in forum of MGMP of study area. Student selected [by]
student of activist organization expected will key up activity [in]
organization of[is each. This activity [is] executed in the form of direct
practice [of] making proposal and continued with the evaluation.the
following Node: First, this devotion activity participant can obtained;
get the practical experience in compiling proposal. [Both/ second], program
of training of compilation proposal to schoolteacher can add the skill of
teacher research. Third, this program can become the documentation
materials to all problem faced by teacher [in] class. Fourth, this program
become the first experience to teacher in compiling proposal of research
of class action. Fifth, have been intertwined [by] a erudite communications
[among/between] participant (teacher and student) with the this lecturer
colleagues activity.

Kata kunci: the classroom action research.

PENDAHULUAN

Guru dalam menyel enggarakan proses belgjar mengajar di sekolah
sebagal komponen pertamayang menghadapi berbagal persoalan. Persod an-
persoa anyang dihadapi di kelasbiasadiatas dengan memanfaatkan segenap
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kemampuan yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan. Perigtiwapenanganan
persoalan dalam proses belgjar-mengajar tersebut perlu dikomunikasikan
kepadapihak lain. Di sampingitu, bisamenjadi dokumentas pengalaman
yang berguna. Pendlitian tindakan kel asbisadil aksanakan oleh guru berkaitan
dengan penanganan masalah di kelas.

Guru adalah individu satu-satunya yang bisa mendeteksi adanya
persoaan di dalam pel aksanaan pendidikan di kelasnya. Guru yakin bahwa
tujuan pembegarantidak bisatercapai bak, jikapersodan di kelasnyatersebut
tidak ditangani secarabaik. Permasal ahannyasel anjutnyaadal ah menyangkut
pemecahan yang sudah dilakukannya sering tidak sistematis, tidak
terdokumentasi kan, dan mengarah kepadabentuk pemecahan yang rutinitas
dankontinuitassga. Bahkan, gpabilada am penanganan persodanadakendal a,
makaguru seringkali membiarkan persoa an berlarut-larut. Akhirnya, kuditas
pembel garan yang diselenggarakan tidak memenuhi target pencapaiantujuan
pembel gjaran. Hal inilah yang perlu mendapatkan perhatian khususlembaga
pendidikan-embaga pendidikan tenagaguru, FKIPUMS.

Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastralndonesia, dan Daerah memberikan
informasi kepada SM P Negeri 2 K abupaten Sukoharjo mengenal bagaimana
strategi menyusun proposal penelitian tindakan kelas. Kegiatanini sebagai
tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi peningkatan kemampuan penelitian
tindakan kelasdi sekolah.

Setelah mendapatkan informasi secukupnya mengenai penelitian
tindakan kel asyang bisadilaksanakan ol eh guru. Pesartadihargokan mempunyai
proyek proposal yang bisaditindaklanjuti dalam aktivitaspenditian kol aboratif.
Pertimbangan yang muncul dalam pel aksanaan penelitian tindakan kelas
dijumpai kondis guru belum bisadijadikan mitradalam pendlitian tindakan
kelas. Hal ini karenaketerbatasan kemampuan dalam menyusun proposal
pendlitian.

Sufanti, dkk. (2006) ddlam* Peningkatan Kompetens MenulisPengalaman
SiswaKelasVII SMP Negeri 2 Gatak Melalui Pola L atihan Berjenjang”
memberikan catatan bahwaadakondis yaitu kesulitan dalam mengajak guru
berkolaborasi dalam pel aksanaan penelitian tindakan kel as. Guru kurang
informas tentang penelitian tindakan kelasdan guru belum memiliki proposal
penelitian tindakan kelas. Kondisi ini menurut tim pengabdian dapat diatas
dengan langkah memberikan informasi yang memadai tentang penelitian
tindakan ke asdanlangkah praktisberupagtrategi penyusunan proposa penditian
tindakan kelas.
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Tujuan aktivitasini addah (a) mempersigpkan kemampuan praktisguru
dalam memprakiekkan atau mengaami sendiri kegiatan penyusunan penditian
tindakan kelas; (b) mengevaluas hasil proposal yang berhasil disusun oleh
guru; (¢) memberikan umpan balik kepadaproposal yang disusunoleh guru;
dan (d) memberikan dosen pendamping yang bisadigak berkolaboras dalam
mel aksanakan pendlitian tindakan kelas.

Manfaat yang diperoleh dari aktivitasini, antaralain: peningkatan
pengetahuan guru mengenai penelitian tindakan kelas; guru siap digjak
berkolaboras sebab guru telah memiliki kemampuan menyusun proposal
penelitian, guru termotivasi untuk menyusun proposal penelitian dengan
mengangkat permasa ahan ddam prosesbd gar menggar yang disdenggarakan
di sekolah; pengikutsertaan mahasi swaddam aktivitasini menambah wawasan
kepadanya mengenai profesi guru di sekolah selalu berhadapan dengan
permasa ah dan profes gurujugadituntut kemampuan mengadakan penelitian
tindakan kelas. Di sampingitu, jainan kemitraan antarlembagayakni Jurusan
Pendidikan Bahasa, Sastralndonesia, dan Daerah dengan SMP Negeri 2
Gatak Kabupaten Sukoharjo terpeliharasecarabalk.

Guruwgibmemiliki kudifikad akademik, kompetend, sartifikes pendidik,
sehat jasmani dan rohani, sertamemiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional (tercantum dalam Pasal 8 Undang-Undang Guru dan
Dosen). Unsur kompetensi yang dimaksud dalam UUGD tersebut meliputi
kompetens paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetens sosial, dan
kompetens profesional (tercantum dalam Pasal 10 Undang-Undang Guru
dan Dosen). Dalam rangkamewujudkan kompetens profesional tersebut
seorang guru sl ah satunyawajib melakukan penelitian tindakan kelas. Salah
satu kompetensi guru adal ah guru mampu menyusun rancangan penelitian
tindakan dan mel aksanakan dalam rangkameningkatkan mutu pembelgjaran
(Standar Kompetens Guru Pemula, Hlaman 7).

“Pedoman Usulan Pendlitian Tindakan Kelas® (Direktorat Pembinaan
Pendlitian dan Pengabdian PadaMasyarakat, Dirjen Dikti, Depdiknas. 2006:2)
tercantum bahwa" melalui pendlitian tindakan kelas (PTK) masaah-masalah
pembel garan diharapkan dapat dikgi, ditingkatkan, dan dituntaskan sehingga
proses pembelgjaran yang inovatif dan menjamin ketercapaian tujuan
pendidikan dapat diaktualisasikan secaras stlematis. Upayakol aboratif antara
dosen pendlitian tindakan kel asdan guru sekol ah dihargpkan dgpat menci ptakan
sebuah budayabelgar (learning culture) di kalangan dosen LPTK dan guru-
sswadi sekolah.
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Hamidi daam Metode Pendlitian Kudlitatif (2005:10) mengemukakan
bahwa* melakukan pendlitian merupakan aktivitasyang memerlukan proses
berpikir dengan mengasah dan mengembangkan rasaingintahu” . Guru sebagai
individu pelaku dalam prosesbelgar menggar di sekolah diharapkan memiliki
potensi pengabdi rasaingin tahu, khususnyabilamenghadapi permasiahan
yang adadi kelasmaupun di luar kelas.

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN
1. Materi
Aktivitas pengabdian ini berbentuk workshop strategi penyusunan

proposal penelitian tindakan kelas. Materi yang diberikan: pertama, pokok-
pokok dalam penyusunan proposal penelitian tindakan kelas; kedua
pendampingan penyusunan proposal penelitian; ketiga, pengevaluasian
proposal yaitu pembacaan proposa dan pemberian catatan untuk revis, dan
keempat, pengembalian proposal kepadapesertauntuk diadakan perbaikan.
Pengumpulan proposa hasil revid dari guru dan penetapan dosen UM Ssebagal
pendamping dalam pendlitian yang kol aboratif.

Pengabdianini dinilai dapat mengatas kesenjangan pengetahuan guru
tentang penelitian dan membangkitkan motivas guru dalam menyusun proposal
dan penditian.

2. Metode

Sasaran aktivitasini ada ah guru berjumlah 30 orang dan mahasisva
10 orang. Setigp bidang studi diwakili oleh 4 orang guru. Penetapan ini untuk
mengantisipasi agar guru tersebut setelah mengikuti kegiatan dapat
menyebarl uaskan kepadaguru lain daam forumtemu guru di MGMPmasing-
masing bidang studi. Mahasi swayang mengikuti kegiatanini jugadipilih
mahas swaaktivisormawamakadimungkinkan iaakan menggiatkan aktivitas
di organisas masing-masing.

Aktivitasini disdenggarakan selamal hari yaitu padaSabtu, 26 Desember
2007. Jadwal acarasebagai berikut:
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1. Pembukas

2. Materi: St
3. Pendampi

4. Penutupar



Acara Waktu
1. Pembukaan 07.00-07.30
2. Materi: Strategi Penyusunan Proposal PTK | 07.30 - 08.30
3. Pendampingan Menulis Proposal PTK 08.30 - 12.00
4. Penutupan 12.00-12.30

Bebergpalangkah yang dilaksanakan: pertama, pesertadiberi informas
tentang proposal penelitian tindakan kelas; kedua, Pesertadipersilahkan
bertanyamengenai permasalahan yang belum dipahami; ketiga, peserta
menyusun proposa pendlitian tindakan kelasdidampingi olehtim pengabdian
padamasyarakat. Setelah proposal berhasi| dikumpulkan, makadibawapulang
oleh tim. Pada saat yang sudah disepakati, maka proposal dikembalikan
kepadaguru untuk direvis sesuai dengan catatan dari dosentim. Proposal
dikembalikan kepada Tim untuk dinilai kembali kelayakan proposal dan
dipertimbangan penentuan dosen pendampin.

HASIL PENGABDIAN

Aktivitas pengabdian padamasyarakat yang dil akukan tel ah berhasi|
mel atih secaraempiriskepada 40 pesertayaitu menyusun proposal pendlitian
tindakan kelas. Pesertadigjari trik dalam menyusun sikluspendlitian tindakan
kel as. Pesertabenar-benar mengalami kesulitan dan berpengalaman dalam
mengadakan penyusunan proposal pendlitian. Penyusunan proposa pendlitian
ini ternyatamemiliki kendalautamayaitu pesertatidak mempersigpkan secara
sempurnakepustakaan yang dibutuhkan dalam penyusunan proposa penditian.
Pesertajugaterasabe um terbiasamengadakan kegiatan ilmiah yang bersifat
komprehensif. Pesertamenghadapi persoa an yang bisadidiskusikan secara
langsung dalam acaratersebuit.

Pesertamerasabelum memiliki pengalaman samasekali menyusun
proposa pendlitian tindakan kelas. Pengdaman menyusun proposal ini menjadi
langkah strategisbagi penyediaan proposal atau mengatasi kelangkaan di
kalangan peserta. Guru dan mahasiswasebagal pesertapel atihan antusias
daam mengikuti aktivitas sebab sega apersoa an yang dihadapi oleh peserta
padawaktu yang relatif singkat dapat teratas dengan baik.

Aktivitasini berhasil memberikan pengalaman kepada 30 guru dan
10 mahasiswa dalam menyusun proposal penelitian tindakan kelas.
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Sdlanjutnya, sebanyak 40 proposa berhasil dikumpulkan. Proposal sebanyak
itu dievaluasi berkenaan dengan kualitasdan kebenarannya.

Pesertatel ah mengutarakan sega akebingungan dan kebimbangan saat
membuat proposa pendlitian. Kondid ini distas padasaat memberikan materi
pengetahuan strategi menyusun proposal. Peserta ada yang sudah siap
sehingga proposal penelitan dapat dikumpulkan secarautuh. Namun, ada
pesertayang belum terampil menyusun proposal sehinggamemintawaktu
tambahan bagi pengumpul an proposa . Waktu yang diberikan kepadapeserta
yang sudah siap. Hanyasaja, mutu proposal yang berbobot masih menjadi
persoalan yang perlu ditindaklanjuti dalam rancangan program yang baru
sebagai kelanjutan aktivitasini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di muka, makadapat dismpulkan sebagai berikut:
pertama, pesartaaktivitaspengabdianini bisamemperoleh pengdaman praktis
daam menyusun proposal. K edua, program pel atihan penyusunan proposal
bagi guru sekolah bisamenambah keterampilan penelitian guru. Ketiga,
program ini bisamenjadi bahan dokumentasi bagi segala persoalan yang
dihadapi olehgurudi kelas. Keempat, programini menjadi pengaaman pertama
bagi guru dalam menyusun proposal pendlitiantindakan kelas. Kelima, telah
terjdinkomunikas ilmiah antarapeserta(guru dan mahas swa) dengan dosen
pendamping aktivitasini.

Beberapa saran yang bisa diperhatikan untuk memperoleh tujuan
aktivitas pengabdian sebagal berikut: Pertama, pesertamemiliki motivas yang
rendah dalam mel aksanakan kegiatan. Hal ini dipengaruhi oleh kekurangan
informasi mengenai hakikat penelitian tindakan kel as. Kedua, saranadan
prasaranapendukung aktivitasdi sekolah. Pesertatidak memiliki literature
yang bisadigunakan dalam aktivitas penyusunan proposd.. K etiga, program
ini bisadilanjutkan dengan mengadakan kelangsungan kerjasamaantaraUM S
dengan sekolah, tentu sgjatidak terbatas padajenjang pendidikan SMPbisa
dikembangkan untuk jenjang pendidikan SMA. Keempat, pesertape atihan
memerlukan keberanian dalam menyusun proposal penelitian untuk itu
diharapkan sebelum menyelenggarakan praktik penyusunan diperlukan
pemberian motivas dan pembangkitan rasakeberanian dalam menulis.
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